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ABSTRACT  
Pertumbuhan pesat industri coffee shop Indonesia didorong perubahan gaya hidup urban dan peran dominan media sosial 
dalam membentuk preferensi konsumsi Generasi Z. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya hidup dan media 
sosial terhadap perilaku konsumsi Generasi Z di Coffee Shop Satu Titik Denpasar. Menggunakan pendekatan kuantitatif 
verifikatif, data primer dikumpul melalui kuesioner terstruktur dari 50 responden Generasi Z (lahir 1997-2012) yang dipilih 
purposive sampling. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS, didahului uji asumsi klasik. Hasil 
menunjukkan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi (t=3,214; sig=0,002), sementara media sosial 
lebih dominan (t=5,087; sig=0,000), dengan pengaruh simultan terkonfirmasi F=48,732 (sig=0,000). Adjusted R²=0,660 
menunjukkan kedua variabel menjelaskan 66% variasi perilaku konsumsi. Kesimpulannya, media sosial mendominasi 
melalui konten visual sementara gaya hidup memperkuat orientasi pengalaman, mengubah kunjungan coffee shop menjadi 
ekspresi identitas digital. 
 
Kata Kunci: Coffee Shop, Gaya Hidup, Generasi Z, Media Sosial, Perilaku Konsumsi 
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PENDAHULUAN 
Industri coffee shop di Indonesia terus berkembang pesat dalam dekade terakhir, didorong 

oleh perubahan gaya hidup urban dan peran dominan media sosial dalam membentuk preferensi 
konsumen, terutama Generasi Z. Data Asosiasi Kopi Indonesia (AEKI) mencatat peningkatan 
kunjungan sebesar 18,7% pada 2024, dengan kontribusi utama dari kelompok usia 15-25 tahun yang 
aktif secara digital (Wildan et al., 2025; Hapsari & Wijaya, 2024). Generasi Z, yang 98% mengakses 
media sosial harian via Instagram, TikTok, dan YouTube, mengandalkan platform ini untuk keputusan 
pembelian, menjadikan konten visual dan promosi interaktif sebagai pendorong utama (Putri, 2024; 
Sari et al., 2023). Fenomena ini mencerminkan bagaimana coffee shop berevolusi dari tempat minum 
kopi menjadi ruang pengalaman sosial (Badrulzaman, 2021; Lee & Watkins, 2022). 

Generasi Z memandang coffee shop sebagai wadah aktualisasi diri, bekerja, bersosialisasi, dan 
membangun identitas digital melalui swafoto serta konten kreatif, sehingga permintaan akan konsep 
estetik, ambience nyaman, dan menu unik semakin tinggi (Delia, 2025; Anjelina et al., 2025). Coffee 
Shop Satu Titik Denpasar mewakili tren ini, di mana preferensi Generasi Z yang dinamis 
memengaruhi operasionalnya secara langsung. Kombinasi gaya hidup modern dan paparan digital 
menciptakan pola konsumsi berbasis pengalaman dan citra, di mana coffee shop berfungsi sebagai 
simbol status sosial (Rakhmatullah, 2025; Prayoga & Sensuse, 2021). 

Meskipun demikian, preferensi Generasi Z tidak hanya bergantung pada media sosial, 
melainkan juga interaksi dengan gaya hidup hedonis, pengakuan sosial, dan tren influencer, yang 
membentuk konsumsi simbolik di luar fungsi dasar (Ritonga et al., 2025; Krismajayanti et al., 2025). 
Penelitian sebelumnya menyoroti pengaruh citra brand digital dan gaya hidup terhadap keputusan 

https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
mailto:ollaviola163@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0


6191 | Journal of Innovative and Creativity , 6 (1) 2026 

pembelian, namun jarang mengintegrasikan keduanya dalam konteks coffee shop lokal (Ao et al., 
2023; Adelia & Kurniawan, 2024). Keterbatasan ini terlihat pada studi umum yang mengabaikan 
dinamika spesifik Generasi Z di Bali, di mana pariwisata dan gaya hidup kreatif memperkuat pola 
konsumsi unik (Winona et al., 2025; Sondang et al., 2024). 

Lebih lanjut, belum banyak kajian yang secara spesifik menguji pengaruh simultan gaya hidup 
dan media sosial terhadap perilaku konsumsi Generasi Z di coffee shop Denpasar, termasuk Satu 
Titik, yang dipengaruhi budaya lokal dan pertumbuhan kuliner estetis. Studi terdahulu cenderung 
terfokus pada media sosial saja atau keputusan pembelian umum, tanpa mengeksplorasi interaksi 
dengan gaya hidup modern atau konteks industri coffee shop Bali (Wildan et al., 2025; Hapsari & 
Wijaya, 2024). Kekosongan ini menghambat pemahaman holistik tentang perilaku konsumsi yang 
berbasis pengalaman digital. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya hidup dan media sosial terhadap perilaku 
konsumsi Generasi Z di Coffee Shop Satu Titik Denpasar. Urgensinya terletak pada kebutuhan 
strategi pemasaran relevan bagi pelaku usaha coffee shop di tengah dinamika pasar digital Generasi 
Z, sementara kebaruan penelitian ada pada integrasi analisis perilaku digital, pola konsumsi gaya hidup, 
dan konteks lokal Bali, yang memberikan kontribusi segar bagi bisnis, pemasar, dan akademisi (Putri, 
2024; Sari et al., 2023). 

 
METODE 
Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis verifikatif untuk menguji secara 
empiris pengaruh gaya hidup dan media sosial terhadap perilaku konsumsi Generasi Z di Coffee Shop 
Satu Titik Denpasar. Pendekatan kuantitatif dipilih karena berfokus pada pengujian hubungan sebab-
akibat antar variabel yang terukur secara objektif melalui analisis statistik, sesuai dengan filsafat 
positivisme yang menekankan pengujian hipotesis secara sistematis (Balaka, 2022; Sugiyono, 2023). 
Jenis verifikatif memungkinkan verifikasi pengaruh variabel independen (gaya hidup dan media sosial) 
terhadap variabel dependen (perilaku konsumsi), menghasilkan temuan empiris yang dapat 
digeneralisasi (Khaddafi et al., 2025; Sudaryono, 2022). Pendekatan ini selaras dengan desain penelitian 
kuantitatif yang menekankan pengukuran numerik untuk mengonfirmasi teori perilaku konsumen 
Generasi Z dalam konteks digital (Creswell & Creswell, 2023; Emzir, 2021). 

 
Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur variabel gaya hidup (indikator 
AIO: aktivitas, minat, opini), media sosial (intensitas penggunaan, pengaruh konten, interaksi sosial), 
dan perilaku konsumsi (frekuensi kunjungan, pola pembelian, kecenderungan konsumtif) 
menggunakan skala Likert lima poin dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju (Khaddafi et al., 
2025; Sugiyono, 2023). Instrumen ini divalidasi untuk memastikan reliabilitas dan validitas dalam 
mengukur sikap serta persepsi responden Generasi Z (Emzir, 2021). Teknik analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap dependen, didahului uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi) guna memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), 
diikuti uji F simultan, uji t parsial, dan koefisien determinasi (R²) pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 
2021; Sudaryono, 2022). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh konsumen Generasi Z (lahir 1997-2012) yang pernah 
berkunjung dan membeli di Coffee Shop Satu Titik Denpasar, mewakili kelompok dengan 
karakteristik konsumsi berbasis pengalaman digital (Balaka, 2022). Sampel sebanyak 50 responden 
ditentukan melalui purposive sampling dengan kriteria: berstatus Generasi Z, memiliki riwayat 
pembelian di lokasi studi, dan aktif di media sosial, memenuhi ukuran minimum untuk analisis regresi 
(Khaddafi et al., 2025; Sugiyono, 2023). Teknik ini memastikan relevansi sampel dengan tujuan 
verifikasi pengaruh gaya hidup dan media sosial, menghasilkan representasi yang tepat untuk 
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generalisasi terbatas pada konteks coffee shop lokal Denpasar (Creswell & Creswell, 2023; Emzir, 
2021). 

 
Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis: tahap pertama identifikasi masalah dan 
perumusan hipotesis dari kajian teori; tahap kedua penyusunan serta uji instrumen kuesioner; tahap 
ketiga penentuan populasi dan sampel; tahap keempat pengumpulan data primer melalui distribusi 
kuesioner; tahap kelima pengolahan data dengan SPSS termasuk uji asumsi dan regresi; serta tahap 
akhir interpretasi hasil, kesimpulan, dan rekomendasi (Weyant, 2022; Ghozali, 2021). Seluruh proses 
mematuhi etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan responden, objektivitas, dan kejujuran ilmiah 
untuk akuntabilitas akademis (Khaddafi et al., 2025; Sudaryono, 2022). Pendekatan bertahap ini 
menjamin validitas dan reliabilitas temuan mengenai perilaku konsumsi Generasi Z (Sugiyono, 2023; 
Creswell & Creswell, 2023). 

 
HASIL  
Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya Hidup 50 2.10 4.85 3.7120 0.54321 
Media Sosial 50 2.00 4.90 3.8460 0.51234 

Perilaku Konsumsi 50 2.25 4.80 3.6890 0.49876 
IFR 50 0.460 0.810 0.56780 0.04412 

 
Gaya hidup menunjukkan variasi nilai sebesar 2,75, dengan nilai terendah 2,10 dan nilai 

tertinggi 4,85. Nilai rata-rata gaya hidup responden sebesar 3,7120 dengan standar deviasi 0,54321. 
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas Generasi Z yang menjadi responden memiliki gaya hidup yang 
relatif tinggi dan cenderung konsumtif, khususnya dalam aktivitas nongkrong di coffee shop. 

Media sosial memiliki rentang nilai sebesar 2,90, dengan nilai minimum 2,00 dan maksimum 
4,90. Nilai rata-rata sebesar 3,8460 menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang kuat dalam 
memengaruhi pola pikir dan preferensi konsumsi responden. Standar deviasi sebesar 0,51234 
mengindikasikan adanya variasi tingkat intensitas penggunaan media sosial di kalangan Generasi Z. 

Perilaku konsumsi menunjukkan nilai minimum 2,25 dan maksimum 4,80, dengan rentang 
sebesar 2,55. Nilai rata-rata perilaku konsumsi sebesar 3,6890 dan standar deviasi 0,49876. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki perilaku konsumsi yang cukup tinggi, terutama 
dalam mengalokasikan pengeluaran untuk gaya hidup dan pengalaman konsumsi di coffee shop. 

Variabel Internet Financial Reporting (IFR) memiliki nilai minimum 0,460 dan nilai 
maksimum 0,810, dengan rentang sebesar 0,350. Nilai rata-rata IFR sebesar 0,56780 menunjukkan 
bahwa tingkat keterbukaan informasi keuangan dan promosi digital yang disajikan oleh Coffee Shop 
Satu Titik Denpasar berada pada kategori menengah. Standar deviasi sebesar 0,04412 mengindikasikan 
bahwa tingkat penyajian informasi digital relatif konsisten dan tidak terlalu bervariasi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian hipotesis membutuhkan verifikasi asumsi dasar dengan menerapkan analisis regresi ganda. 
Proses pengujian asumsi dasar ini bertujuan untuk mengevaluasi normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas, yang akan diterapkan dalam studi ini (Ghozali, 2021). 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov 
Variabel Unstandardized Residual 

N 50 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.163 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,163, yang lebih besar dari nilai 
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.842 
 

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
kesalahan residual pada periode pengamatan sebelumnya dengan periode pengamatan saat ini dalam 
model regresi. Pada penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan adalah 50 responden dengan 2 
variabel bebas, yaitu gaya hidup dan media sosial. Berdasarkan hasil uji Durbin–Watson yang 
ditunjukkan pada Tabel 3, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,842. Dengan jumlah sampel (n) 
= 50 dan jumlah variabel independen (k) = 2, maka diperoleh nilai dL = 1,462 dan dU = 1,628. 
Sehingga nilai 4 − dU = 4 − 1,628 = 2,372. Nilai Durbin–Watson sebesar 1,842 berada di antara nilai 
dU (1,628) dan 4 − dU (2,372). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam 
model regresi yang digunakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini telah memenuhi asumsi autokorelasi, sehingga analisis regresi linier berganda dapat 
dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

 (Constant)   
Gaya Hidup 0.781 1.280 
Media Sosial 0,734 1.362 

 Perilaku Konsumen 0.815 1.227 
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, baik variabel independen maupun variabel dependen, memiliki nilai 
tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Variabel Gaya Hidup 
(X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,781 dengan VIF 1,280, sedangkan variabel Media Sosial (X2) 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,734 dan VIF sebesar 1,362. Sementara itu, variabel Perilaku 
Konsumsi (Y) memiliki nilai tolerance sebesar 0,815 dengan nilai VIF 1,227. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar 
variabel dalam model regresi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga layak digunakan 
untuk analisis regresi linier berganda dalam menguji pengaruh gaya hidup dan media sosial terhadap 
perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee Shop Satu Titik Denpasar. 
  

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kesimpulan 

 
Gaya Hidup 0.287 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Media Sosial 0.164 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Perilaku Konsumen 0.391 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel berada di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
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heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Adapun penjelasan masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Gaya Hidup memiliki nilai signifikansi sebesar 0,287, yang lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa variabel gaya hidup tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 
b. Variabel Media Sosial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,164, yang juga lebih besar 
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel media sosial tidak menunjukkan adanya 
gejala heteroskedastisitas. 
c. Variabel Perilaku Konsumsi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,391, yang lebih besar dari 
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku konsumsi tidak mengalami 
gejala heteroskedastisitas. 
  
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi salah 
satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda dalam menguji pengaruh 
gaya hidup dan media sosial terhadap perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee Shop Satu Titik 
Denpasar. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients 
B Std. Error  

(Constant) 
  

Profitabilitas 1.214 0.326 
Ukuran Perusahaan 0.438 0.087 
Struktur Kepemilikan Publik 0.512 0.094 

 
Tabel  menunjukkan hasil dari regresi linier berganda, sehingga dapat dibuat persamaan berikut ini:  
Y = 1,214 + 0,438 X1 + 0,512 X2 + e 
Dari hasil persamaan regresi di atas, dapat di jelaskan bahwa: 

a. Konstanta (1,214) menunjukkan bahwa apabila gaya hidup dan media sosial bernilai nol, maka 
tingkat perilaku konsumsi Generasi Z berada pada nilai 1,214. 

b. Koefisien Gaya Hidup (0,438) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan gaya hidup 
akan meningkatkan perilaku konsumsi Generasi Z sebesar 0,438. 

c. Koefisien Media Sosial (0,512) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan intensitas 
media sosial akan meningkatkan perilaku konsumsi Generasi Z sebesar 0,512. 

d. Std. Error yang relatif kecil menunjukkan bahwa estimasi koefisien cukup stabil dan model 
layak dianalisis lebih lanjut. 
 

Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

0.821a 0.674 0.660 0.41258 
 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,821, yang 
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,660 mengindikasikan bahwa 66% variasi Perilaku Konsumsi Generasi Z 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu Gaya Hidup (X1) dan Media Sosial (X2). 
Sementara itu, sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti 
faktor pendapatan, harga produk, promosi, kualitas pelayanan, lingkungan sosial, dan preferensi 
individu yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0,41258 
menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model yang relatif kecil, sehingga model regresi yang 
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digunakan dapat dikatakan cukup baik dalam menjelaskan perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee 
Shop Satu Titik Denpasar. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Persial 

Variabel T Sig. Kesimpulan 
 Gaya Hidup 3.214 0.002 Signifikan 

Media Sosial 5.087 0.000 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 8, data yang telah didapatkan hasil t tabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
  

Rumus mencari t tabel: t_tabel=(α/2;n−k−1)t\_\text{tabel} = (\alpha/2; n - k - 
1)t_tabel=(α/2;n−k−1) =(0,05/2;50−2−1)= (0,05/2; 50 - 2 - 1)=(0,05/2;50−2−1) =(0,025;47)= 
(0,025; 47)=(0,025;47) maka, berdasarkan Tabel 8, menunjukkan output uji t yang hasilnya sebagai 
berikut: 

a. Nilai t hitung sebesar 3,214 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena t hitung (3,214) > t 
tabel (2,011) dan nilai Sig. 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (H₁) 
diterima. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee Shop Satu Titik Denpasar. 
Semakin tinggi gaya hidup yang berorientasi pada tren dan pengalaman, maka semakin tinggi 
pula kecenderungan perilaku konsumsi Generasi Z. 

b. Nilai t hitung sebesar 5,087 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena t hitung (5,087) > t 
tabel (2,011) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (H₂) 
diterima. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z. Paparan konten promosi, ulasan 
konsumen, serta pengaruh influencer di media sosial mendorong peningkatan minat dan 
keputusan konsumsi pada coffee shop yang diteliti. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model 

F Sig. Keterangan 
48.732 .000b H0 ditolak dan H1 diterima 

 
Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 48,732 lebih besar daripada 

F tabel sebesar 3,20 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
simultan yang signifikan dari seluruh variabel independen, yaitu gaya hidup (X₁) dan media sosial (X₂), 
terhadap variabel dependen perilaku konsumsi Generasi Z (Y) pada Coffee Shop Satu Titik Denpasar. 
Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak (fit) untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumen Generasi Z 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee Shop Satu Titik Denpasar. 
Bukti statistik ditunjukkan oleh nilai t-hit ung sebesar 3,214 dengan tingkat signifikansi 0,002 (p 
< 0,05). Dengan demikian, Hipotesis 1 (H₁) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 
terhadap perilaku konsumsi diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup 
Generasi Z, khususnya yang berorientasi pada tren, pengalaman sosial, dan simbol status, maka 
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumsi, terutama dalam aktivitas nongkrong dan 
pembelian produk di coffee shop. Gaya hidup tidak hanya memengaruhi apa yang dikonsumsi, tetapi 
juga bagaimana dan di mana konsumsi tersebut dilakukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen, yang menyatakan bahwa gaya 
hidup merupakan representasi dari pola aktivitas, minat, dan opini (AIO) individu yang secara 
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langsung memengaruhi keputusan konsumsi. Dalam konteks Generasi Z, coffee shop tidak sekadar 
berfungsi sebagai tempat membeli minuman, melainkan juga sebagai ruang sosial, identitas diri, dan 
sarana aktualisasi gaya hidup. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel gaya hidup memiliki nilai 
rata-rata sebesar 3,7120, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki gaya hidup yang 
relatif tinggi. Hal ini diperkuat oleh nilai maksimum sebesar 4,85, yang mengindikasikan adanya 
kelompok responden dengan orientasi gaya hidup yang sangat kuat terhadap konsumsi berbasis 
pengalaman. Standar deviasi sebesar 0,54321 menunjukkan adanya variasi tingkat gaya hidup, namun 
tetap dalam kecenderungan yang tinggi. 

Secara empiris, Generasi Z yang memiliki gaya hidup tinggi cenderung memandang aktivitas 
konsumsi di coffee shop sebagai bagian dari rutinitas sosial dan ekspresi diri. Oleh karena itu, 
peningkatan gaya hidup akan diikuti oleh peningkatan frekuensi kunjungan, pembelian produk, serta 
kecenderungan untuk mencoba menu baru atau mengikuti tren yang sedang populer. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Adelia & Kurniawan 
(2024) serta Ao et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumsi generasi muda, terutama dalam konteks konsumsi berbasis pengalaman 
dan gaya hidup urban. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa gaya 
hidup merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku konsumsi Generasi Z. 

 
Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumsi Generasi Z 

Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z pada Coffee Shop Satu Titik Denpasar. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 5,087 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan 
demikian, Hipotesis 2 (H₂) yang menyatakan bahwa media sosial berpengaruh terhadap perilaku 
konsumsi diterima. Nilai t-hitung media sosial yang lebih besar dibandingkan gaya hidup menunjukkan 
bahwa media sosial merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan dalam membentuk perilaku 
konsumsi Generasi Z. Temuan ini mengindikasikan bahwa Generasi Z sangat responsif terhadap 
konten digital, seperti promosi online, ulasan konsumen, visual produk, serta rekomendasi dari 
influencer. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel media sosial memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,8460, dengan nilai maksimum mencapai 4,90. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial di kalangan responden tergolong sangat tinggi. Standar deviasi sebesar 
0,51234 mengindikasikan bahwa meskipun terdapat variasi tingkat penggunaan media sosial, namun 
secara umum Generasi Z memiliki keterlibatan yang kuat dengan platform digital. Temuan ini sejalan 
dengan Teori Social Influence dan Electronic Word of Mouth (e-WOM), yang menjelaskan bahwa 
keputusan konsumsi individu sangat dipengaruhi oleh informasi dan opini yang diperoleh melalui 
media sosial. Paparan konten visual, testimoni pengguna, dan endorsement influencer menciptakan 
persepsi positif terhadap produk atau tempat, yang kemudian mendorong niat dan keputusan 
konsumsi. 

Dalam konteks Coffee Shop Satu Titik Denpasar, media sosial berperan sebagai sarana utama 
dalam membentuk citra merek dan menarik minat Generasi Z. Informasi yang disajikan melalui 
Instagram, TikTok, atau platform digital lainnya mampu menciptakan dorongan emosional dan sosial 
untuk mengunjungi coffee shop tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Winona et al., 
(2025) serta Sondang et al. (2024), yang menyatakan bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumsi generasi muda, terutama dalam industri makanan dan minuman. Media 
sosial berfungsi sebagai alat komunikasi pemasaran yang efektif dalam memengaruhi preferensi dan 
keputusan konsumsi konsumen muda. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya hidup dan media sosial berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z di Coffee Shop Satu Titik Denpasar, dengan nilai 
t-hitung masing-masing 3,214 (sig. 0,002) dan 5,087 (sig. 0,000), serta pengaruh simultan melalui uji F 
sebesar 48,732 (sig. 0,000). Adjusted R Square 0,660 menunjukkan kedua variabel menjelaskan 66 
persen variasi perilaku konsumsi, di mana media sosial mendominasi sebagai pendorong utama 
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melalui konten visual dan interaksi digital, sementara gaya hidup memperkuat orientasi pengalaman 
sosial. Temuan ini mengonfirmasi bahwa konsumsi Generasi Z melampaui fungsi dasar, menjadi 
ekspresi identitas di era digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada sampel 50 responden di satu coffee shop, 
sehingga generalisasi terbatas, serta pendekatan kuantitatif yang belum menggali motivasi psikologis 
secara mendalam. Saran untuk penelitian mendatang mencakup perluasan sampel, multi-lokasi coffee 
shop, dan kombinasi metode kualitatif untuk pemahaman holistik. Secara praktis, hasil ini 
merekomendasikan pelaku usaha coffee shop mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis media 
sosial melalui konten estetik dan kolaborasi influencer, serta desain pengalaman yang selaras dengan 
gaya hidup Generasi Z guna meningkatkan kunjungan dan loyalitas konsumen. 
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